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Abstrak 

Tanah merupakan sumberdaya alam yang berfungsi sebagai pendulang utama 

berlangsungnya kehidupan bagi manusia, flora dan fauna, termasuk mikrob yang saling 

berhubungan satu sama lain. Tanah mempunyai beberapa mikrob seperti bakteri dan fungi 

yang sangat mempengaruhi kesuburan tanah, sehingga mikrob merupakan salah satu 

aspek penting yang berperan dalam keseimbangan ekosistem. Mikroba tanah juga 

bertanggung jawab atas pelapukan bahan organik dan pendauran unsur hara. Penelitian 

ini merupakan metode survei dan pengambilan sampel tanah (Purposive sampling) yang 

dilanjutkan dengan pengujian tanah di laboratorium dengan tahapan: (a) analisis sampel 

tanah percobaan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian 

Universitas Andalas, (b) wawancara. Hasil analisis Laboratorium sampel didapatkan 

bahwa jumlah isolate bakteri pada lahan kakao dengan pemberian pupuk organik lebih 

banyak dibandingkan pada lahan yang tidak menggunakan pupuk organik. Jumlah isolate 

yang ditemukan sebanyak 2 isolate dengan jumlah bakteri sebanyak 65 (circular) dan 6 

(irregular). Pada lahan tanpa pemberian bahan organik ditemukan sebanyak 1 isolate 

dengan jumlah bakteri sebanyak 6 (rhizoid). Jumlah populasi jamur pada lahan kakao 

dengan pemberian pupuk organik lebih banyak dibandingkan pada lahan yang tidak 

menggunakan pupuk organik. Jumlah populasi jamur yang ditemukan sebanyak 3 koloni. 

Pada lahan tanpa pemberian bahan organik ditemukan sebanyak 1 koloni jamur. 

Pemberian bahan organik pada perlakuan pemberian pupuk organik cair dapat 

meningkatkan kandungan C-Organik tanah dengan nilai 3,15. Penambahan bahan 

organik tidak merubah N-total pada tanah, tidak terdapat perbedaan nilai N-total terhadap 

perlakuan bahan organik. Penambahan bahan organik dapat menurunkan P-retensi dari 

93.9 hingga mencapai 12.62 (pupuk organik cair). Penambahan pupuk organik cair dapat 

menurunkan pH H2O dari 6.25 hingga mencapai 6.12. Pemberian bahan organik pada 

perlakuan pemberian pupuk organik padat dapat meningkatkan nilai rata-rata kandungan 

C-organik tanah sebesar 12,35. Penambahan bahan organik tidak dapat merubah N-total 

pada tanah, tidak terdapat perbedaan nilai N-total terhadap perlakuan pupuk organik 

padat. Pupuk organik padat dapat menurunkan P-Retensi dari 93,9 menjadi 19,61. 

Penambahan pupuk organik padat dapat merubah nilai pH menjadi 3,52. 

Kata kunci: Pertanian Organik, Kesuburan Biologi Tanah 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Tanah merupakan sumberdaya alam 

yang berfungsi sebagai pendulang utama 

berlangsungnya kehidupan bagi manusia, 

flora dan fauna, termasuk mikrob yang 

saling berhubungan satu sama lain (Tan 

1995). Tanah mempunyai beberapa mikrob 

seperti bakteri dan fungi yang sangat 

mempengaruhi kesuburan tanah, sehingga 

mikrob merupakan salah satu aspek 
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penting yang berperan dalam 

keseimbangan ekosistem. Mikrob tanah 

juga bertanggung jawab atas pelapukan 

bahan organik dan pendauran unsur hara. 

Oleh karena itu mikrob mempunyai 

pengaruh terhadap sifat kimia dan fisik 

tanah (Anas 1989). Kondisi fisik, kimia 

dan biologi tanah dijadikan indikator untuk 

menentukan kualitas tanah. Ketersediaan 

jumlah mikrob dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu iklim, tanaman, jenis 

tanah dan praktik pengelolaan tanah, 

seperti rotasi tanaman, penggunaan pupuk, 

dan pengelolaan limbah tanaman (Henrot 

dan Robertson 1994). 

Budidaya organik dapat disebut 

sebagai suatu sistem produksi pertanaman 

yang berasaskan daur ulang hara secara 

hayati. Harwood dalam Papendick and 

Elliot, (1984) menyatakan bahwa ada 3 

(tiga) ragam pendauran hara yang diminati 

petani budidaya organik, yaitu: (1) 

pendauran hara di dalam usaha tani, (2) 

pendauran hara di dalam usaha tani dengan 

sumber-sumber yang berasal dari usaha 

tani sendiri berupa sisa pertanaman liwat 

ternak atau pengomposan dan masuk 

kembali ke dalam tanah, dan (3) pendauran 

hara di dalam petak pertanaman. 

Pendauran ragam kedua tidak 

menambahkan hara ke dalam tanah, hanya 

mengembalikan hara yang tidak terangkut 

ke luar bersama hasil panen. Kandungan 

hara dalam tanah secara berangsur tetap 

berkurang karena setiap kali ada yang 

terbawa ke luar bersama dengan hasil 

panen. 

Di dalam tanah terdapat banyak 

organisme pengurai baik itu yang bersifat 

makro maupun mikro. Pupuk organik 

terbentuk karena adanya kerjasama 

mikroorganisme pengurai dengan cuaca 

serta perlakuan manusia. Kegiatan 

organisme tanah dalam proses penguraian 

tersebut menjadi sangat penting dalam 

pembentukan pupuk organik. Sisa 

tumbuhan akan dihancurkan oleh 

organisme dan unsur-unsur yang sudah 

terurai dan diikat menjadi senyawa. 

Senyawa tersebut tentu saja harus terlarut 

dalam air sehingga mudah diserap oleh 

akar tanaman (Musnamar, 2003). 

Sifat biologi tanah terutama populasi 

mikroorganisme merupakan parameter 

penting guna menduga produktivitas suatu 

lahan karena mikroorganisme tanah 

merupakan pemecah primer, sehingga 

perlu untuk mengetahui perbedaan sifat 

biologi tanah yang didekati dengan 

pengukuran respirasi tanah, populasi total 

bakteri, dan populasi total jamur pada 

beberapa tipe penggunaan lahan. 

Komponen kimia tanah berperan 

terbesar dalam menentukan sifat dan ciri 

tanah umumnya dan kesuburan tanah pada 

khususnya. Bahan aktif dari tanah yang 

berperan dalam menerap dan 

mempertukarkan ion adalah bahan yang 

berada dalam bentuk koloidal, yaitu liat 

dan bahan organik. Kedua bahan koloidal 

ini berperan langsung atau tidak langsung 

dalam mengatur dan menyediakan hara 

bagi tanaman. Pertumbuhan tanaman di 

pengaruhi oleh macam-macam faktor 

antara lain: sinar matahari, suhu, udara, air 

dan unsur-unsur hara tanah (N, P, K, dan 

lain-lain) (Hardjowigeno, 2003). 

 Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul Usaha 

Pengembangan dan Produktifitas Pertanian 

Oganik di Kabupaten Mandailing Natal. 

 

1.1 Tujuan Penelitian 

1. Sejauh mana dampak pengaruh 

pemupukan organik dan anorganik 

terhadap sifat kimia dan aktifitas biologi 

tanah pada lahan pertanian. 

2. Inventarisasi data perilaku petani dalam 

upaya pengembangan dan produktifitas 

pertanian organik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Budidaya organik dapat disebut 

sebagai suatu sistem produksi pertanaman 

yang berasaskan daur ulang hara secara 

hayati. Pengaruh pemberian pupuk organik 

terhadap sifat biologi tanah salah satunya 
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adalah meningkatkan aktifitas 

mikroorganisme, sehingga kegiatan 

organisme dalam menguraikan bahan 

organik juga meningkat dan dengan 

demikian unsur hara yang terdapat di 

dalam tanah menjadi tersedia bagi 

tanaman. Komponen kimia tanah berperan 

terbesar dalam menentukan sifat dan ciri 

tanah umumnya dan kesuburan tanah pada 

khususnya. Bahan aktif dari tanah yang 

berperan dalam menerap dan 

mempertukarkan ion adalah bahan yang 

berada dalam bentuk koloidal, yaitu liat 

dan bahan organik
 

 

1.3 Kesenjangan Pengetahuan 

 (Knowledge gap) 

Di dalam tanah terdapat banyak 

organisme pengurai baik itu yang bersifat 

makro maupun mikro. Pupuk organik 

terbentuk karena adanya kerjasama 

mikroorganisme pengurai dengan cuaca 

serta perlakuan manusia. Kegiatan 

organisme tanah dalam proses penguraian 

tersebut menjadi sangat penting dalam 

pembentukan pupuk organik. Sisa 

tumbuhan akan dihancurkan oleh 

organisme dan unsur-unsur yang sudah 

terurai dan diikat menjadi senyawa. 

Senyawa tersebut tentu saja harus terlarut 

dalam air sehingga mudah diserap oleh 

akar tanaman. 

 

1.4 Kebaruan (Novelty) 

Analisis biologi tanah merupakan 

salah satu cara untuk mengetahui sejauh 

mana peranan mikroorganisme tanah 

dalam mempengaruhi tingkat kesuburan 

tanah pada lahan pertanian. 

 

 BAB II BAHAN DAN METODE 

2.1 Tempat dan Waktu 

 Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Lumban Dolok, Kecamatan Siabu, 

Kabupaten Mandailing Natal dengan 

ketinggian tempat ± 300 meter di atas 

permukaan laut (mdpl).Penelitian ini akan 

dilaksanakan dari bulan Juli sampai dengan 

Okober 2016. 

 

2.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel tanah utuh. 

Sedangkan alat yang digunakan adalah, 

pisau, cover ring, sekop, cangkul, meteran, 

kantongan, plastik, label, kamera, alat tulis 

dan laptop. 

 

2.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan metode 

survei dan pengambilan sampel tanah 

(Purposive sampling) yang dilanjutkan 

dengan pengujian tanah di laboratorium 

dengan tahapan sebagai berikut: (a) 

analisis sampel tanah percobaan di 

Laboratorium Hama dan Penyakit 

Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Andalas, (b) wawancara. 

 

2.4 Parameter yang diamati 

Tabel 1. Analisis Sifat Kimia dan Biologi 

Tanah 
 

No.    Analisis Sifat Kimia  Metode 

dan Biologi Tanah                            

 

1.      Total populasi bakteri Cawan tuang 

2.      Total populasi jamur Cawan tuang 

3.      C-Organik  Walkleydan Black 

4.      N-Total  Kjeldahl 

5.      P-Retensi  C/N 

6.      pH   Elektrometrik 

 

 

BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil dan Pembahasan 

Bakteri 

 

Tabel 2. Jumlah Bakteri pada Lahan Kakao 

No Kode 
Peng 

enceran 

Jumlah 

Koloni 

Ciri-Ciri 

Morfologi 

Bentuk Warna Ukuran Tepi Elevasi 

1 BO 10-9 65 circular krem 0,2 entire cembung 

   
6 irregular 

Putih 

susu 

1,3 

0,9 undulate umbonate 

2 
Tanpa 

BO 
10-9 9 rhizoid 

Putih 
susu 

1,3 

0,6 lobate flat 
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Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa 

jumlah isolate bakteri pada lahan kakao 

dengan pemberian pupuk organik lebih 

banyak dibandingkan pada lahan yang 

tidak menggunakan pupuk organik. Jumlah 

isolate yang ditemukan sebanyak 2 isolate 

dengan jumlah bakteri sebanyak 65 

(circular) dan 6 (irregular). Pada lahan 

tanpa pemberian bahan organik ditemukan 

sebanyak 1 isolate dengan jumlah bakteri 

sebanyak 6 (rhizoid). 

Bahan organik merupakan sumber 

energi bagi makro dan mikro-fauna tanah. 

Penambahan bahan organik dalam tanah 

akan menyebabkan aktivitas dan populasi 

mikrobiologi dalam tanah meningkat, 

terutama yang berkaitan dengan aktivitas 

dekomposisi dan mineralisasi bahan 

organik. Beberapa mikroorganisme yang 

beperan dalam dekomposisi bahan organik 

adalah fungi, bakteri dan aktinomisetes. Di 

samping mikroorganisme tanah, fauna 

tanah juga berperan dalam dekomposi 

bahan organik antara lain yang tergolong 

dalam protozoa, nematoda, Collembola, 

dan cacing tanah. 

Mikroba tanah juga menghasilkan 

metabolit yang mempunyai efek sebagai 

zat pengatur tumbuh. Bakteri Azotobacter 

selain dapat menambat N juga 

menghasilkan thiamin, riboflavin, nicotin 

indol acetic acid dan giberelin yang dapat 

mempercepat perkecambahan bila 

diaplikasikan pada benih dan merangsang 

regenerasi bulu-bulu akar sehingga 

penyerapan unsur hara melalui akar 

menjadi optimal. Metabolit mikroba yang 

bersifat antagonis bagi mikroba lainnya 

seperti antibiotik dapat pula dimanfaatkan 

untuk menekan mikroba patogen tular 

tanahdisekitar perakaran tanaman. Untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya mikroba 

tanah melakukan immobilisasi berbagai 

unsur hara sehingga dapat mengurangi 

hilangnya unsur hara melalui pencucian. 

Unsur hara yang diimobilisasi diubah 

sebagai massa sel mikroba dan akan 

kembali lagi tersedia untuk tanaman 

setelah terjadi mineralisasi yaitu apabila 

mikroba mati (Sharma, 2002). 

 

Jamur 

Tabel 3. Isolat Jamur pada Lahan Kakao 

No Kode Pengenceran 
Jumlah 
Koloni 

Ciri Morfologi 

warna 
Koloni 

Reverse 
Permukaan 

Koloni 
 

1 BO 10-4 3 
    

   
Koloni 1 Hijau Hijau tua 

Granular 
(Berbutir-
butir) 

   
Koloni 2 Coklat Coklat 

Seperti 
beludru 

   
Koloni 3 

Kuning -
Kehijauan 

Kuning -
Kehijauan 

Granular 
(Berbutir-
butir) 

        
2 

Tanpa 
BO 10-4 1 Putih  Putih 

Seperti 
Beludru  

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa 

jumlah populasi jamur pada lahan kakao 

dengan pemberian pupuk organik lebih 

banyak dibandingkan pada lahan yang 

tidak menggunakan pupuk organik. Jumlah 

populasi jamur yang ditemukan sebanyak 3 

koloni. Pada lahan tanpa pemberian bahan 

organik ditemukan sebanyak 1 koloni 

jamur. 

Jika bahan organik mempunyai 

kandungan lignin tinggi kecepatan 

mineralisasi N akan terhambat. Lignin 

adalah senyawa polimer pada jaringan 

tanaman berkayu, yang mengisi rongga 

antar sel tanaman, sehingga menyebabkan 

jaringan tanaman menjadi keras dan sulit 

untuk dirombak oleh organism tanah. Pada 

jaringan berkayu, kandungan lignin bias 

mencapai 38 % (Stevenson, 1982). 

Perombakan lignin akan berpengaruh pada 

kualitas tanah dalam kaitannya dengan 

susunan humus tanah. Dalam perombakan 

lignin 15 ini, di samping jamur (fungi-

ligninolytic) juga melibatkan kerja enzim 

(antara lain enzim lignin peroxidase, 

manganeses peroxidase, laccases dan 

ligninolytic) (Hammel,1997). 

Pengaruh positif yang lain dari 

penambahan bahan organik adalah 

pengaruhnya pada pertumbuhan tanaman. 

Terdapat senyawa yang mempunyai 

pengaruh terhadap aktivitas biologis yang 

ditemukan di dalam tanah adalah senyawa 

perangsang tumbuh (auxin), dan vitamin 
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(Stevenson, 1982). Senyawa-senyawa ini 

di dalam tanah berasal dari eksudat 

tanaman, pupuk kandang, kompos, sisa 

tanaman dan juga berasal dari hasil 

aktivitas mikrobia dalam tanah. Di 

samping itu, diindikasikan asam organik 

dengan berat molekul rendah, terutama 

bikarbonat (sepertisuksinat, ciannamat, 

fumarat) hasil dekomposisi bahan organik, 

dalam konsentrasi rendah dapat 

mempunyai sifat seperti senyawa 

perangsang tumbuh, sehingga berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan tanaman. 

 

C-Organik 

Hasil analisis C-Organik yang 

diberikan berbagai perlakuan bahan 

organik dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil analisis awal sifat kimia 

tanah 

No Hasil Analisis Nilai Kriteria 

1 C-Organik (%) 6,72 SangatTinggi 

2 N-Total (%) 0,37 Sedang 

3 P-Retensi (%) 93,9 Tinggi 

4 pH 6,25 AgakMasam 

 

Tabel 5. Hasil analisis kandungan C-

Organik pada pupuk padat dan 

pupuk cair. 

Perlakuan 

C-

Organik 

(%) 

PupukOrganikCair 3,15 

PupukOrganikPadat 5,12 

Pemberian bahan organik pada 

perlakuan pemberian pupuk organik cair 

dapat meningkatkan kandungan C-organik 

tanah dengan nilai 3,15. Sedangkan pada 

perlakuan pupuk organic padat dapat 

meningkatkan nilai rata-rata kandungan C-

organik tanah sebesar 12,35. Naiknya 

kandungan C-Organik tanah karena dengan 

pemberian pupuk kompos dapat 

menambah nilai C-organik yang sekaligus 

pula meningkatkan kadar humus dalam 

tanah. 

Penurunan C-Organik akibat 

perlakuan diduga karena bahan organik 

yang diberikan dapat mempengaruhi 

perombakan bahan organik menjadi 

senyawa yang sederhana. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sukarwati (2011) 

mengungkapkan bahwa penurunan C-

organik disebabkan karena pada proses 

dekomposisi bahan organik dirombak 

menjadi senyawa anorganik sehingga 

kadar C-organik menurun. 

Bila jumlah C-Organik dalam tanah 

dapat diketahui maka kandungan bahan 

organik tanah juga dapat 

dihitung.Kandungan bahan organik 

merupakan salah satu indikator tingkat 

kesuburan tanah (Susanto, 2005). C-

Organik tanah menunjukkan kadar bahan 

organik yang terkandung di dalam tanah. 

 

N-Total 

Hasil analisis N-total yang diberikan 

berbagai perlakuan bahan organik dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil analisis N-Total pada pupuk 

padat dan pupuk cair 

Perlakuan 

N-

Total 

(%) 

PupukOrganikCair 0,35 

PupukOrganikPadat 0,28 

Hasil analisis N-total yang ditanami 

tanaman kakao akibat perlakuan bahan 

organik dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil 

analisis Laboratorium didapatkan bahwa 

dengan penambahanbahan organik tidak 

dapat merubah sifat kimia N-total pada 

tanah, tidak terdapat perbedaan nilai N-

total terhadap perlakuan bahan organik.  

Hal ini disebabkan karena 

penyediaan N dari pupuk organik cair lebih 

cepat dibandingkan dengan pupuk organik 

padat karena pupuk organik yang 

ditambahkan telah mengalami dekomposisi 

terlebih dahulu sebelum diberikan ke 

dalam tanah. Menurut Utami (2004) 

kandungan bahan organik mengandung 

banyak hara nitrogen dan laju proses 

terjadinya pembebasan nitrogen melalui 

proses mineral dari sisa-sisa bahan organik 

yang dibutuhkan mikroorganisme. 



Jurnal LPPM UGN Vol. 9 No. 1B  September 2018    p-ISSN. 2087-3131 

                           e-ISSN. 2541 -5522 

 

6 
 

Manfaat dari Nitrogen adalah untuk 

memacu pertumbuhan tanaman pada fase 

vegetatif, serta berperan dalam 

pembentukan klorofil, asam amino, lemak, 

enzim, dan persenyawaan lain (Susanto, 

2005). Kadar nitrogen tanah biasanya 

sebagai indikator basis untuk menentukan 

dosis pemupukan urea.Fungsi N adalah 

memperbaiki sifat negatif tanaman. 

Tanaman yang tumbuh pada tanah yang 

cukup N, berwarna lebih hijau, gejala 

kekurangan N, tanaman tumbuhan kerdil 

dan daun-daun rontok dan gugur. N tanah 

pada lahan gambut biasanya lebih besar 

dibandingkan pada tanah mineral 

(Soewandita, 2008). 

 

P-Retensi 

Hasil analisis P-Retensi yang 

diberikan berbagai perlakuan bahan 

organik dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil analisis P-Retensi pada  

pupuk padat dan pupuk cair 

Perlakuan 
P-Retensi 

(%) 

Pupuk Organik Cair 12,62 
Pupuk Organik 
Padat 19,61 

Hasil analisis Laboratorium sampel 

didapatkan bahwa dengan penambahan 

bahan organik dapat menurunkan P-retensi 

dari 93.9 hingga mencapai 12.62 (pupuk 

organic cair) dan 19,61 (pupuk oranik 

padat).  

Perlakuan dengan bahan organik 

dapat menurunkan P-retensi, karena hasil 

dekomposisi bahan organik berupa asam-

asam organik seperti asam humat dan asam 

fulvat dapat menghambat jerapan fospat. 

Hal ini sejalan dengan Winarso (2005) 

mengungkapkan bahwa kosentrasi asam-

asam organik dapat meningkat dengan 

penambahan bahan organik dan asam-asam 

organik yang dihasilkan melalui proses 

dekomposisi dapat melepaskan P yang di 

ikat oleh fraksi amorlf. 

Menurut Hartatik dan Idris (2008), 

fosfat alam yang mempunyai reaktivitas 

tinggi memberikan kelarutan yang cukup 

tinggi sehingga dapat digunakan sebagai 

sumber P pada tanah gambut. 

 

pH 

Hasil analisis pH (H2O) pada tanah 

yang diberikan bahan organik, nilai pH 

tanah menurun bila dibandingkan dengan 

hasil analisil awal sebelum pemberian 

pupuk. Namun penurunan nilai pH masih 

dalam kriteria yang sama. Rata-rata pH 

(H2O) akibat perlakuan jenis dan dosis 

bahan organik dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Hasil analisis pH tanah akibat 

pemberian pupuk padat dan pupuk cair 

Perlakuan 
pH 

 
Pupuk Organik Cair 6,12 

Pupuk Organik Padat 3,52 

Hasil analisis Laboratorium dengan 

dua sampel didapatkan bahwa dengan 

penambahan bahan organik dapat 

menurunkan pH H2O dari 6.25 hingga 

mencapai 6.12 (pupuk organic cair), 

berbeda halnya dengan pemberian pupuk 

organik padat dengan nilai 3,52.  

Terdapat perbedaan nilai pH akibat 

perlakuan bahan organik. Penurunan dan 

peningkatan akibat perlakuan kedua pupuk 

organik diduga karena pada proses 

penguraian bahan organik menghasilkan 

asam-asam organik, namun tidak dapat 

merubah kriteria status pH tanah yaitu 

tetap pada kriteria agak masam. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Ansori (2000) 

bahwa penambahan bahan organik dapat 

meningkatkan atau malah menurunkan pH 

tanah, tergantung pada jenis bahan organik 

yang ditambahkan. 

Tingkat kemasaman setiap tanah 

berbeda dan nilainya sangat dinamis. Nilai 

pH tanah selalu berubah sesuai perubahan-

perubahan reaksi kimiawi yang terjadi 

didalam tanah. Perubahan reaksi kimia 

didalam tanah dapat disebabkan oleh 

pengaruh tindakan budidaya pertanian, 

pengelolaan tanah dan atau di pacu oleh 

faktor tanah dan faktor iklim (Damanik, et 

al., 2011). 
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BAB IV KESIMPULAN 

1. Jumlah isolate bakteri pada lahan kakao 

dengan pemberian pupuk organik lebih 

banyak dibandingkan pada lahan yang 

tidak menggunakan pupuk organik. 

Jumlah isolate yang ditemukan 

sebanyak 2 isolate dengan jumlah 

bakteri sebanyak 65 (circular) dan 6 

(irregular). Pada lahan tanpa pemberian 

bahan organik ditemukan sebanyak 1 

isolate dengan jumlah bakteri sebanyak 

6 (rhizoid). 

2. Jumlah populasi jamur pada lahan kakao 

dengan pemberian pupuk organik lebih 

banyak dibandingkan pada lahan yang 

tidak menggunakan pupuk organik. 

Jumlah populasi jamur yang ditemukan 

sebanyak 3 koloni. Pada lahan tanpa 

pemberian bahan organik ditemukan 

sebanyak 1 koloni jamur. 

3 Pemberian bahan organik pada perlakuan 

pemberian pupuk organik cair dapat 

meningkatkan kandungan C-organik 

tanah dengan nilai 3,15. Hasil analisis 

Laboratorium didapatkan bahwa dengan 

penambahan bahan organik tidak dapat 

merubah sifat kimia N-total pada tanah, 

tidak terdapat perbedaan nilai N-total 

terhadap perlakuan bahan organik. 

Penambahan bahan organik dapat 

menurunkan P-Retensi dari 93.9 hingga 

mencapai 12.62 (pupuk organik cair). 

Penambahan pupuk organik cair dapat 

menurunkan pH H2O dari 6.25 hingga 

mencapai 6.12. 

4. Pemberian bahan organik pada 

perlakuan pemberian pupuk organik 

padat dapat meningkatkan nilai rata-rata 

kandungan C-Organik tanah sebesar 

12,35. Penambahan bahan organik tidak 

dapat merubah N-total pada tanah, tidak 

terdapat perbedaan nilai N-total 

terhadap perlakuan pupuk organik 

padat. Penambahan pupuk organik 

padat dapat menurunkan P-Retensi dari 

93,9 menjadi 19,61. Penambahan pupuk 

organik padat dapat merubah nilai pH 

menjadi 3,52. 
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